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Penelitian ini bertujuan mencari informasi kondisi biogeofisik kawasan hutan di
Seluma, khususnya HPT Bukit Badas, kondisi sosial ekonomi masyarakat di dalam hutan,
pola pemanfaatan, teknik budidaya dan ideotipe pohon yang diinginkan, serta aturan yang
berkaitan dengan pengelolaan pohon. Hasil penelitian diharapkan sebagai bahan penyusunan
model pembangunan dan sistem silvikultur Hutan Tanaman Rakyat di Seluma yang akan
dilakukan tahun berikutnya. Penelitian dilakukan di HPT Bukit Badas dan desa/dusun yang
berada di dalamnya. Data Biogeofisik dikumpulkan secara purposive pada lokasi yang
dianggap mewakili kondisi kawasan HPT Bukit Badas. Data sosial ekonomi didapat dari
empat desa/dusun contoh yang berada di dalam kawasan hutan dipilih secara purposif.
Metode dasar yang dilakukan adalah teknik survey dengan pendekatan PRA untuk data sosial
dan survey lingkungan untuk data biogeofisik. Pola pemanfaatan, teknik budidaya dan
ideotipe pohon didapat dengan melakukan wawancara dan kuesioner kepada 10% kepala
keluarga yang tinggal di desa contoh, ditentukan secara acak. Informasi kondisi biogeofisik
telah tercukupi dan tertabulasi, informasi kondisi sosial ekonomi, pola pemanfaatan, teknik
budidaya dan ideotipe juga telah terkoleksi tetapi belum tertabulasikan semua dan beberapa
data masih perlu klarifikasi. Informasi aturan yang terkait dengan pengelolaan pohon masih
memerlukan pendalaman. Hasil survey menunjukkan bahwa kawasan HPT Bukit Badas
dengan luasan 9.044,42ha telah banyak berubah fungsi menjadi pemukiman dan lahan
kebun.Wilayah ini mempunyai Jenis tanah Destropepts dengan drainase baik, kedalaman
efektif tanah > 90 cm, struktur lemah gumpal di lapisan atas dan cukup gumpal di lapisan
bawah, tekstur liat di seluruh horison. Sebagian besar tanah berasal dari batuan Andesit,
basalt, diorit, tefra berbutir halus, tefra berbutir kasar. Bentuk topografi  perbukitan
bergelombang dan dataran aluvial. Termasuk dalam iklim Tipe A (Schmidt-Ferguson)
dengan curah hujan rerata 514 mm/bln, kawasan HPT Bukit Badas berada di DAS Seluma
dengan sungai utama Air Seluma dan Air Badas. Di HPT Bukit Badas terdapat beberapa tipe
ekosistem penutupan lahan yang di dominasi kebun (kopi), semak belukar dan sedikit
hutan.Ekosistem hutan di dominansi pohon Shorea furfuracea (kelungkung daun), Litsea sp
{(medang), Aporosa microcalyx (pelanggas), dan Shorea sp (meranti). Voiume kayu yang
tersisa kecil, dengan potensi kayu dari pohon (diameter > 20cm) 42,92 m>/Ha. Di kebun
penduduk terdapat tanaman budidaya seperti Cofea robusta (kopi), Cocos nucifera (kelapa),
Mangifera odorata (mangga kuweni), Artocarpus integra (nangka), dan Parkia speciosa
(petai). Terdapat 23 jenis mamalia, 53 jenis burung dan 15 jenis ikan yang bisa ditemui,
diantaranya rusa, landak, trenggiling, harimau dahan, kijang, dan kucing hutan. Penduduk
desa relatif padat, bermatapencaharian petani, pendidikan rendah dengan tanggungan
keluarga yang cukup besar. Rata-rata memiliki sawah dan kebun cukup luas (2,4ha).
Pemanfaatan jenis pohon cukup beragam, terdapat 41 jenis pohon dilahan milik dan 43 Jjenis
diluar lahan milik yang rutin dimanfaatkan batangnya untuk kebutuhan kayu dan buah/bijinya
untuk produk pangan.
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Masyarakat terbiasa melakukan penanaman dan pemeliharaan pohon dengan cara
yang sangat sederhana. Bibit didapat dari alam, persiapan lahan dilakukan dengan cara
pembakaran dan penebasan, penanaman dengan membuat lobang tanam selebar dua mata
cangkul, tidak ada pemeliharaan kecuali pembersihan gulma pada saat awal penanaman. Pola
tanam multi jenis ditanam secara acak bersama kopi. Pengolahan lahan dilakukan oleh bapak
sedangkan pembersihan gulma dilakukan seluruh anggota keluarga. Masyarakat berkeinginan
untuk menanam pohon untuk produksi pangan dan kayu pertukangan di kebun, Pola tanam
yang diinginkan adalah campuran pohon dan tanaman perkebunan, diatur dengan jarak
tertentu. Bibit diharapkan bisa didapat secara percuma dari pemerintah atau mendapatkan dari
bibit alam. Ideotipe untuk kayu pertukangan adalah pohon dengan tajuk yang besar dan
kompak, batang tegak lurus tanpa cabang di bagian bawah, berdaun tunggal dan lebar, serta
memiliki perakaran yang kokoh kuat, menunjam kedalam dan melebar di permukaan lahan.
Ideotipe untuk jenis kayu penghasil pangan adalah pohon dengan bentuk tajuk luas dengan
permukaan lebar, batang memiliki percabangan yang cukup di bagian bawah, berdaun
tunggal dan kecil, serta memiliki perakaran berdiameter kecil yang menyebar kesegala arah.
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SUMMARY

Model for Developing Silvicultural System for Hutan Tanaman Rakyat (HTR) based on
Local Socio-ecological Aspects at Kabupaten Seluma

By
Putranto BA Nugroho, MF Hidayat, Siswahyono
Department of Forestry, the University of Bengkulu

The research aims to gather information about biogeophysical condition of forest in
Seluma, especially in HPT Bukit Badas, social economic condition of forest inhabitants, the
use, techniques silviculture, and ideotype of trees, and regulation related to trees
management. The biogeophysics data was collected from a sample area, purposively
selected, represent the condition HPT Bukit Badas. Data social economic were gathered
from four villages within the forest area using PRA methods. The use of trees, technique
silviculture and tree ideotype were identified by using questioner. The respondent were
sampled randomly as many as 10% of the households. The biogeophysical condition
information were completely collected and tabulated, the social economic condition, the use
of trees, technique silviculture and ideotype of trees data were adequately collected but were
not yet tabulated, while the data about local regulation related to trees management is*still
being completed. The survey showed that the 9.044 ha of HPT Bukit Badas area was mostly
degraded by illegal inhabitants for plantation. The soil area is Destropepts, with good
drainage and deep soil solum. It come from Andesit, basalt, diorit and tefra.Highly land with
alluvial plain. The rain fall were 514mm/month in average, within the type A of Schmidt-
Ferguson climatic classification. HPT Bukit Badas was in the Seluma water Basin with Air
Seluma and Air Badas river as the outlet. There were several types of land covers that were
dominated by coffee plantation, bushes and fragmented forest ecosystem. The forested areas
were dominated by trees of Shorea Jurfuracea (kelungkung daun), Litsea sp (medang),
Aporosa microcalyx (pelanggas), dan Shorea sp (meranti) species, with a potential production
of 42.92 m’*/Ha. At private land we could find Coffea robusta (kopi), Cocos nucifera
(kelapa), Mangifera odorata (mangga kuweni), Artocarpus integra (nangka), dan Parkia
speciosa (petai). There were 23 species of mammals, 53 species of aves and 15 species of
fishes, such as rusa, landak, trenggiling, harimau dahan, kijang, and kucing hutan. The
villages were highly populated, mostly uneducated farmers with alot of children. They have
relatively large area of land (2.4Ha in average). The uses of trees were varied. There were 41
and 43 trees species within and out of private land respectively used for wood and food.
The villagers use to plant and take care irees in a simple manner. Seediing were collected
from the wild, land were prepared using slash and burn method, without nursing. Trees were
randomly mixed planting with coffee. The ideotype trees for wood production was a tree
with a large and compacted canopy, straight and large stem, single large leaves, with strong
deep and widespreaded roots. The ideotype for trees for food production was a tree with
large and wide canopy, straight stem with some branches, medium and small leaves, with
widespreade root system.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya alam mempunyai arti dan peranan penting dalam mendukung
pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Sumber daya alam baik hutan, tanah, mineral dan air,
dapat mengalami kerusakan apabila pemanfaatannya mengabaikan kaidah-kaidah
kelestariannya.

Kabupaten Seluma mempunyai luas wilayah seluas 240,044 hektar. Dari luasan tersebut
sekitar 82.566,63 hektar (35,40 %) berupa hutan. Kawasan hutan ini diharapkan berfungsi
sebagai penghasil produk kayu dan non kayu, sebagai sistem penyangga kehidupan dan
perlindungan lingkungan seperti pengatur tata air dan tanah, sebagai perlindungan sumber
genetik, dan penyegar udara, yang mampu menjadikan masyarakat sejahtera. Namun hal ini
belum terjadi karena banyak terlihat kawasan hutan yang telah rusak, sementara masyaraﬁat
sekitar hutan masih tetap miskin dan tertinggal.

Permasalahan utama kehutanan di Kabupaten Seluma adalah adanya perambahan dan
beralih fungsinya kawasan hutan menjadi kebun masyarakat. Selama ini alih fungsi terjadi
secara illegal karena masyarakat sekitar hutan tidak diberi akses untuk mengelola hutan
sehingga perambahan oleh masyarakat menjadi tidak terkontrol dan menimbulkan kerusakan.

Adanya perubahan paradigma di bidang kehutanan memberikan kemungkinan bagi
masyarakat sekitar hutan untuk berperan mengelola hutan.  Sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No. 6 tahun 2007 tanggal 8 Januari 2007 tentang Tata Hutan dan Rencana
Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan hutan, pemerintah kabupaten dengan Kesatuan
Pemangkuan Hutannya (KPH), diberi wewenang untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan
hutan di wilayahnya. Lebih lanjut, masyarakat yang tinggal di dalam dan di sekitar hutan
mendapat akses legal untuk mengelola, diantaranya melalui Hutan Tanaman Rakyat (HTR).

Pengelolaan kawasan hutan oleh masyarakat sekitar hutan secara langsung melalui
program HTR merupakan wacana baru yang masih memerlukan berbagai kajian agar dapat
diterapkan dengan baik. Kondisi spesifik pada tiap daerah akan sangat menentukan strategi
pembangunan dan sistem silvikultur yang bisa diterapkan, yang pada akhirnya akan
menentukan keberhasilan pembangunan HTR.

B. Urgensi Penelitian
Hutan di kabupaten Seluma mempunyai peran yang sangat penting bagi kehidupan

masyarakat. Dari luas wilayah kabupaten Seluma sebesar 240,044 hektar, sekitar 82.566,63
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hektar atau 35,40%nya berupa hutan. Kawasan hutan ini menjadi tumpuan hidup masyarakat
Seluma, terutama masyarakat yang hidup di sekitar hutan. Hal ini terbukt; dengan banyaknya
masyarakat yang berada di sekitar hutan yang masuk ke dalam hutan, baik hanya untuk
memungut hasil hutan atau bahkan merambah hutan dan bertempat tinggal di dalam hutan.

Keberadaan masyarakat di dalam hutan dan keikut-sertaan masyarakat memanfaatkan
hutan selama ini dilakukan secara ilegal karena tidak ada akses yang diberikan pada
masyarakat sekitar hutan untuk bisa ikut mengelola hutan. Akibatnya pemanfaatan hutan
tidak terkontrol dan menimbulkan kerusakan hutan, sementara kehidupan masyarakat
disekitar hutan tetap tidak berkembang. Hal ini terlihat dari besarnya kawasan hutan yang
telah berubah menjadi kebun atau padang alang alang, sementara hampir 85% dari seratus
desa yang masuk kategori desa tertinggal di kabupaten Seluma juga merupakan desa-desa
yang berada di sekitar hutan.

Untuk mengembalikan fungsi hutan yang telah rusak, pihak pengelola hutan mulaj
dari departemen kehutanan, dinas kehutanan, dan pemerintah daerah, telah berusaha unkruk
menghutankan kembali kawasan hutan itu, Upaya reboisasi, penyuluhan, dan konsep hutan
kemasyarakatan telah dicoba, tetapi keberhasilannya belum terlihat. Ketidakberhasilan
kegiatan ini dikarenakan kegiatan yang telah dilakukan pemerintah belum mencapai sasaran
langsung, yaitu kelompok masyarakat desa yang tinggal di sekitar hutan. Untuk mencapai
sasaran langsung, pemahaman tentang kondisi sosial, ekonomi, dan budaya mutlak harus
dilakukan terlebih dahulu, yang kemudian diselaraskan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, kemudian dinyatakan ke dalam suatu rencana tindakan-tindakan
pengelolaan yang tetap memperhatikan karakteristik lingkungannya.

Sejalan dengan paradigma baru pembangunan kehutanan di Indonesia yang diarahkan
untuk menjaga kelestarian hutan dengan mengikutsertakan masyarakat secara langsung maka
kebijakan pengelolaan kawasan hutan dilakukan dengan melibatkan masyarakat, khususnya
masyarakat yang tinggal di sekitar hutan, salah satunya adalah program HTR. Hutan
Tanaman Rakyat adalah hutan tanaman yang dibangun oleh kelompok masyarakat untuk
meningkatkan potensi aan kualitas hutan produksi dengan menerapkan sistem silvikultur
tertentu yang menjamin kelestarian sumber daya hutan (PP Nomor.6/2007 bab 1 pasal 1;19),
sedangkan penetapan arealnya dilakukan oleh Menteri Kehutanan berdasarkan usulan
bupati/walikota.

Kesempatan ini direspon dengan baik oleh Bupati Seluma dengan merencanakan
untuk mengelola kawasan hutan produksinya melalui program HTR. Perencanaan dan

Pembangunan HTR di kabupaten Seluma akan dilakukan pada tahun 2010 dan 2011.



Pengelolaan dan pemanfaatan hutan secara langsung oleh masyarakat ini harus
dilaksanakan dengan tetap memegang azas kelestarian ekologis dan ekonomis. Keberhasilan
program pembangunan dan pengelolaan hutan akan sangat tergantung pada kondisi spesifik
dimana hutan tersebut berada dan tindakan-tindakan atau perlakuan-perlakuan yang
diberikannya. Paket rangkaian tindakan-tindakan atau perlakuan-perlakuan yang dapat
menjamin kelestarian hutan ini dikenal sebagai Sistem Silvikultur. Sayangnya, sampai saat
ini belum ada sistem silvikultur untuk HTR. Pengelolaan hutan di Indonesia masih
menekankan pada pendekatan ekonomi yang bertumpu pada produk kayu dan untuk
perusahaan besar sehingga pilihan sistem-sistem silvikultur yang adapun (seperti sistem
silvikultur TPI, TPTI, THPI, THPB maupun HTI yang pernah diterapkan) masih berorientasi
pada produk kayu monokultur, investasi yang besar dan untuk kawasan yang luas.

Pemilihan sistem silvikultur untuk suatu kawasan hutan akan sangat tergantung dari
arah pembentukan tegakan tujuan, faktor-faktor biofisik kawasan, teknologi dan pengetahuan
yang bisa diakses oleh pengelola, pertimbangan ekonomis bisnis, serta tergantung pada
aspek-aspek sosial budaya yang terkait dengan pengelolanya Pengelolaan HTR dalam
kawasan hutan produksi mempunyai ciri yang spesifik yakni harus menghasilkan produk
yang beragam (bahkan produk kayu bisa tidak dominan) karena produk HTR harus juga bisa
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari pengelolanya. Selain itu luasan kawasan HTR yang
relatif lebih sempit memerlukan pengaturan produk dan daur yang spesifik juga. Kekhasan
HTR ini memerlukan suatu sistem silvikultur yang sesuai. Tanpa adanya sistem silvikultur
yang tepat, siapapun yang akan mengelola kawasan hutan, maka kerusakan hutan akan tetap

terjadi.
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